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ABSTRAK 

 

Keberadaan ekosistem mangrove sangat penting dalam pengelolaan 

sumberdaya pesisir terutama di kawasan Pantai Baros. Konservasi mangrove Baros 

dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan pertanian di lahan pesisir sekitar Pantai 

Baros. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan efektifitas dari 

konservasi mangrove terhadap sifat fisika dan kimia tanah pertanian di kawasan 

Pantai Baros, Tirtohargo, Kabupaten Bantul. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode survei dengan analisis observasi lapangan. Penentuan titik sampel di lapangan 

pada jarak dekat pantai (100 m), tengah (200 m), dan paling jauh (300 m) dari lokasi 

yang terdapat mangrove dan non mangrove. Analisis laboratorium meliputi tekstur 

tanah, berat volume, berat jenis, porositas, pH, salinitas, P-tersedia, K-tersedia, dan 

Na tertukar. Hasil penelitian menunjukan bahwa  parameter yang terpengaruh dengan 

adanya keberadaan mangrove adalah tekstur tanah, salinitas, dan pH. Tekstur tanah 

yang didapatkan yaitu geluh, lempung, geluh lempungan, geluh lempung debuan, dan 

geluh lempung pasiran. Salinitas tanah di lokasi yang terdapat mangrove, semakin 

jauh jaraknya dari pantai salinitasnya semakin rendah, nilai salinitas di lokasi non 

mangrove memiliki nilai lebih tinggi berkisar 0,33ds/m-0,45ds/m dan pada lokasi 

yang terdapat mangrove memiliki nilai salinitas lebih rendah berkisar 0,15ds/m-

0,35ds/m. Nilai tertinggi pada jarak 100 m dari non mangrove dan nilai paling rendah 

pada jarak 300 m dari mangrove. pH tanah dikawasan non mangrove berkisar 6,89-

7,23 lebih tinggi dibandingkan kawasan mangrove berkisar 6,54-6,92. Pada parameter 

pH tanah di kawasan mangrove, semakin jauh jaraknya dari pantai nilai pH semakin 

tinggi. Pada parameter BV, BJ, porositas, P tersedia, K tersedia, dan Na tertukar tidak 

berbeda nyata antara lokasi yang terdapat mangrove dan non mangrove pada berbagai 

jarak.  
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